
[Neo Teknika ; Jurnal Fakultas Teknik 
Universitas Pandanaran]  

42 

 

NEO TEKNIKA  

Vol 6 No 2, Desember 2020     

 

Implementasi Algoritma K-Means Untuk Clustering Kepuasan Mahasiswa Terhadap 

Pelayanan Akademik 
 (Implementation of the K-Means Algorithm for Clustering Student Satisfaction on Academic Services) 

 

 
Abdul Rohman1; Muhammad Rochcham2 

1Program Studi Teknik Informatika Universitas Universitas Ngudi Waluyo 

Jl. Diponegoro No.186 Ungaran 
2Program Studi Teknik Elektronika Unversitas Pandanaran 

Jl. Banjarsari Barat No. 1 Semarang 
1)abdulrohman15@gmail.com 

2)muhrochan@gmail.com 

 
 

 

Abstract 

This study aims to classify the dataset of student satisfaction with academic services in 

higher education, using the data mining clustering method, namely the K-Means 

algorithm. The grouping was made into 3 clusters by producing 142 students with low 

levels of satisfaction, 23 students with moderate levels of satisfaction and 83 students with 

high levels of satisfaction with academic services.. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan terhadap dataset kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan 

akademik di perguruan tinggi, dengan menggunakan metode clustering data mining yaitu algoritma K-

Means. Pengelompokan dibuat 3 klaster dengan menghasilkan 142 mahasiswa dengan tingkat kepuasan 

yang rendah, 23 mahasiswa dengan tingkat kepuasan sedang dan 83 mahasiswa dengan tingkat kepuasan 

yang tinggi terhadap layanan akademik. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan akademik di dunia pendidikan 

khususnya perguruan tinggi merupakan salah 

satu komponen penting dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran dan keberhasilannya 

mencetak lulusan yang bermutu dan dapat 

bersaing didunia lapangan kerja. Dan sebaliknya 

jika pelayanan akademik masih kurang akan 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan 

(Firmansyah 2017). 

Tolak ukur yang dapat jadikan untuk 

mengetahui penilaian pelayanan akademik yaitu 

dengan mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

selama proses pembelajaran di kampus. 

Dengan adanya data kepuasan mahasiswa 

terhadap pelayanan akademik dapat dijadikan 

sumber pengetahuan dan informasi baru bagi 

pengelola pendidikan untuk evaluasi. 

Dengan menerapkan metode data mining, 

data kepuasan mahasiswa tersebut diatas dapat 

menghasilkan keluaran untuk memperbaiki 

pengambilan keputusan dimasa depan (Santoso 

2007). 

Salah satu metode data mining yang sering 

digunakan yaitu algoritma k-means, untuk 

mengidentifikasi kelompok alami dari sebuah 

kasus yang didasarkan pada pengelompokkan 

data yang memiliki kemiripan sehingga dengan 

pengelompokan tersebut dapat dianalisis 

(Vulandari 2017). 

Untuk itu dalam penelitian ini, mengolah 

dataset yang diperoleh kuesioner mahasiswa 

terhadap kepuasan pelayanan akademik di 

Universitas Pandanaran, dengan menggunakan 

metode data mining yaitu algoritma k-means. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kepuasan Terhadap Layanan Akademik 

Ada 5 aspek yang dapat diukur untuk 

mengetahui kepuasan mahasiswa terhadap 

layanan akademik yaitu (1) tangible (kaitnyanya 

dengan sarana pendidikan, alat perkuliahan, 

media dan prasarana pendidikan), (2) reliability 

(kaitannya dengan kehandalan dosen dan staf 

akademik),  (3) responsiveness (kaitannya 

dengan sikap tanggap), (4) assurance (kaitannya 

dengan perlakuan pada mahasiswa) dan (5) 

empathy (kaitannya dengan pemahaman 

terhadap kepentingan mahasiswa) (Oktafianto 

2016) (Prijanto and Sari 2011). 

Dataset penelitian yang mengandung 5 

aspek tersebut diatas, dapat mewakili tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

akademik. 

 

2. Algoritma K-Means untuk clustering 

Algoritma k-Means termasuk penerapan 

data mining clustering, dimana dataset akan di 

kelompokan berdasarkan tingkat kemiripan data 

(Suntoro 2019). 

Ada 6 langkah dalam algoritma K-Means 

yaitu : (1) menyiapkan dataset, (2) menentukan 

jumlah klaster, (3) memilih titik centroid secara 

acak, (4) mengelompokan data sehingga cluster 

dengan titik centroid dari setiap cluster, (5) 

memperbaharui nilai titik centroid, dan (6) 

mengulangi langkah 3 sampai 5, sampai nilai dari 

titik centroid tidak berubah (Suntoro 2019). 

Persamaan yang digunakan untuk 

mengelompokan data sehingga terbuntuk cluster 

dengan titik centroid dari setiap cluster yaitu: 

 

𝑑(𝑥, 𝑦) = √∑(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)
2

𝑛

𝑖=1

 

dimana: 

d(x,y) adalah jarak antara data x ke data y 

x1 adalah data testing ke-i 

yi adalah data training ke-i 

(Suntoro 2019). 

Dan persamaan untuk memperbaharui titi 

centroid yaitu: 

 

𝜇 =
1

𝑁𝑘
∑𝑥𝑖

𝑁𝑘

𝑖=1

 

 

dimana: 

πk adalah titik centroid dari klaster ke-k 

Nk adalah banyaknya data pada klaster ke-k 

Xi adalah data ke-I pada klaster ke-k 

(Suntoro 2019) 

Maka untuk penelitian ini menerapkan 

algoritma tersebut terhadap dataset kepuasan 

mahasiswa terhadap layanan akademik dan 

mnghasilkan pengelompokkan data yang 

membentuk suatu analisis yang bermakna untuk 

keperluan kebijakan perguruan tinggi. 

 

METODOLOGI 
Dalam penelitian ini menggunakan 

metode klasifikasi data mining, dengan kerangka 

pemikiran sebaagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner mahasiswa tentang 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik 

di Universitas Pandanaran, yang jumlah 

mahasiswa 248 orang yang rata-rata sudah 

semester akhir, dengan menggunakan metode 

pengambilan sample tingkat kepercayaan 95% 

dan 5% tingkat kesalahan (Sugiyono 2002). 

Aspek yang digunakan dalam kuesioner 

tersebut adalah (1) tangible (2)reliability, (3) 

responsiveness, (4) assurance dan (5) empathy. 

Dengan menentukan 5 pilihan yaitu; Sangat tidak 

setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju dan 

sangat setuju (Amir 2015). 

Dalam tahap pengolahan data dilakukan 

memberikan skor pada setiap atribut di masing-

masing aspek dengan nilai 1, 2, 3, 4 dan 5. 

Tahap clustering dalam penelitian ini 

adalah melakukan pengelompokkan data 

menggunakan algoritma K-Mean dengan 

menjadi beberapa klaster dengan memiliki 

kesamaan dan kemiripan data (Wardhani 2016). 

Pada tahapan Analisis data tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap layanan akademik 

menggunakan aplikasi framework yaitu Rapid 

Minner. Dimana tool diaplikasi ini cocok dan 

mudah dipahami untuk penelitian data mining 

(Soni and Ganatra 2012). 

 

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Clustering

Analisis
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan clutering data, 

terlebih dahulu dilakukan pengolahan data 

dengan memberikan bobot; nilai 1 untuk pilihan 

sangat tidak setuju, nilai 2 untuk pilihan tidak 

setuju, nilai 3 untuk pilihan cukup setuju, nilai 3 

untuk pilihan setuju dan nilai 5 untuk pilihan 

sangat setuju. 

 

Tabel 1 Pembobotan Aspek Tangible 

mhs 
Aspek Tangible (TG)   

1 2 3 4 5 6 7  jml 

1 5 4 3 3 3 3 5 26 

2 2 3 3 2 3 1 4 18 

3 3 3 3 3 3 3 3 21 

4 3 4 4 3 3 5 5 27 

5 4 4 4 4 4 4 4 28 

6 3 3 3 3 3 3 3 21 

7 4 3 4 4 4 3 4 26 

8 3 3 2 4 3 4 5 24 

9 4 4 4 4 4 3 4 27 

10 3 3 3 3 3 3 3 21 

Dan seterusnya sampai dengan 248 mahasiswa 

 

Dan Untuk aspek reliability, 

responsiveness, assurance dan empathy dibuat 

sama seperti table 1. Dengan jumlah 248 

mahasiswa. 

 

Tabel 2. Jumlah Bobot Tiap Aspek 

 
Dan seterusnya sampai dengan 248 mahasiswa 

 

Setelah data diolah dengan menjumlah 

jumlah bobot di tiap aspek, maka langkah 

selanjutnya melakukan tahapan clustering  

menggunnakan algoritma K-Means dengan 

membagi menjadi 3 klaster yaitu menghasilkan: 

1. Cluster 0: 142 items/mahasiswa 

2. Cluster 1: 83 items/mahasiswa 

3. Cluster 2: 23 items/mahasiswa 

Dari ketiga klaster tersebut didapat nilai 

centroid dengan terinci nilai tiap aspek yang 

sudah terkelompok, yaitu seperti tabel dibawah 

ini: 

Tabel 3 Nilai Centroid 5 Aspek 

 
Secara visual dapat di lihat penyebaran 

klaternya  

 
Gambar 2. Grafik Penyebaran Klaster di Aspek 

Tangible 

 

Dari tabel nilai centroid dan Grafik 

penyebaran klater nilai maka dapat dianalisis 

nilai tertinggi dari 3 klaster tersebut diatas yaitu 

cluster_1, nilai terendah cluster_0, dan 

diantaranya yaitu cluster_2, maka dapat diartikan 

cluster_0 berjumlah 142 mahasiswa tingkat 

kepuasannya yang rendah, cluster_1 berjumlah 

83 mahasiswa dengan tingkat kepuasan yang 

tinggi dan cluster 2 berjumlah 23 mahasiswa 

dengan tingkat kepuasan yang sedang. 

 

Tabel 4. Jumlah Mahasiswa terhadap Kepuasan 

Layanan Akademik Kategori dalam 3 klaster 
Cluster Tinggi Sedang Rendah 

0   142 

1 83   

2  23  

 

 

SIMPULAN 
 Dari hasil penelitian mengelompokkan 

mahasiswa dalam 3 klaster yaitu 142 mahasiswa 

dengan tingkat kepuasan yang rendah, 23 

mahasiswa dengan tingkat kepuasan sedang dan 

83 mahasiswa dengan tingkat kepuasan yang 

tinggi terhadap layanan akademik di Universitas 

Pandanaran. Sehingga dengan nilai tingkat 

kepuasan yang rendah paling banyak, maka 

pihak lembaga dapat mengevaluasi aspek mana 

saja masih kurang dan perlu diperbaiki. 
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